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Behavior of insecticide use in household on three districts/cities of 
South Sulawesi
Abstract
Insecticide use in society was significantly increase in several last year. This increase was not 
complied with people knowledge and policy about discreet and proper insecticide use, thus 
will emerge new set of problems such as accumulation insecticide residue in household area, 
poisoning, and the risk of resistance. This study aimed to confer the representation of 
insecticide use in household including active ingredients use, and the duration of application. 
Study was held in dengue endemic area in Bone District, Palopo City, and Makassar City, 
South Sulawesi Province on May-June 2015. The cross-sectional designed study held with 
systematic sampling method. Data were analyzed descriptively and presented frequency 
based on the active ingredients and duration of use. Result showed that most of the 
insecticide active ingredients uses in three study areas were transflutrin, prallethrin, d-
allethrin, and imiprothrin in single or mixture formula. In addition to insecticide, Makassar 
respondents were also use repellent DEET as a lotion. The duration of insecticide use, most of 
the respondents used one product for 2-5 years, and yet a part of them used it for more 5 
years. Result clearly showed that insecticide use with active ingredient of Synthetic Pyrethroid 
(SP) have been widely used for a long time. It was assumed that at present time mosquito 
resistance to these active ingredients already happen.
Perilaku penggunaan insektisida pada rumah tangga di tiga 
Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan
Abstrak
Penggunaan insektisida di masyarakat mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini tidak diimbangi oleh pengetahuan masyarakat dan 
kebijakan pemerintah untuk mengatur penggunaannya secara baik dan bijak, yang akhirnya 
muncul permasalahan baru seperti meningkatnya residu insektisida di lingkungan, 
keracunan, dan risiko serangga resisten. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 
penggunaan insektisida dalam rumah tangga meliputi bahan aktif yang digunakan, dan 
lamanya pemakaian insektisida. Penelitian dilakukan di wilayah endemis DBD di Kab. Bone, 
Kota Palopo dan Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan pada Bulan Mei-Juni 2015. 
Penelitian dilakukan dengan desain potong lintang dan metode sistematik sampling. Data 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dengan frekuensi berdasarkan bahan aktif dan 
lamanya penggunaan insektisida. Hasil penelitian menunjukan penggunaan bahan aktif 
insektisida di ketiga kabupaten terbesar pada bahan aktif transflutrin, praletrin, d-aletrin, dan 
imiprotrin baik dalam formula tunggal maupun formula campuran diantaranya. Selain 
insektisida, responden dari Kota Makassar juga banyak menggunakan bahan aktif repelen 
Diethyl Toluamide (DEET) berupa krim oles (lotion). Lamanya waktu penggunaan, sebagian 
besar responden dari ketiga kab/kota menggunakan satu produk insektisida selama 2-5 
tahun, bahkan ada sebagian lebih dari 5 tahun. Hasil penelitian ini jelas menunjukkan 
penggunaan insektisida berbahan aktif Synthetic Pyrethroid (SP) telah luas digunakan dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Hal ini diduga telah terjadi resistensi nyamuk terhadap bahan 
aktif ini.
Pendahuluan
Penggunaan insektisida dalam masyarakat 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
1,2
beberapa tahun terakhir.  Hal ini menjadi salah 
satu upaya rumah tangga dalam mengatasi 
permasa lahan nyamuk tu lar  vek tor  d i  
lingkungannya, terutama bagi mereka yang tinggal 
di daerah endemis demam berdarah dengue 
(DBD). Peningkatan penggunaan insektisida ini 
tidak diimbangi oleh pengetahuan masyarakat dan 
kebijakan pemerintah setempat untuk mengatur 
penggunaan bahan berbahaya ini secara baik dan 
bijak, hingga pada akhirnya permasalahan baru 
muncul seperti meningkatnya residu insektisida 
dalam lingkungan rumah tangga, keracunan, dan 
risiko serangga resisten terhadap insektisida ini.
Penggunaan insektisida jelas menjadi salah satu 
upaya pengendalian vektor, walaupun demikian 
bahan tersebut tetap bersifat racun baik bagi vektor 
itu sendiri, lingkungan, hewan peliharaan dan 
3
manusia yang menggunakannya,  dengan 
demik ian per lu  d i terapkan pengaturan 
penggunaan insektisida yang baik, pemakaian 
bahan yang tepat sesuai dengan sasaran, 
pembatasan penggunaan dan rotasi penggunaan 
3
insektisida untuk mencegah timbulnya resistensi.
Rekomendasi tersebut harus dijalankan oleh 
semua pihak guna meningkatkan kesiapsiagaan 
terhadap munculnya KLB penyakit tular vektor 
termasuk DBD. Penelit ian ini bertujuan 
memberikan gambaran penggunaan insektisida 
dalam rumah tangga meliputi bahan aktif yang 
digunakan, lamanya pemakaian dan cara aplikasi 
sebagai bentuk evaluasi program untuk lebih 
menggiatkan kegiatan promosi dan regulasi 
tentang penggunaan insektisida dengan baik dan 
bijak.
Metode
Penelitian dilakukan di wilayah endemis DBD di 
Kab. Bone, Kota Palopo dan Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan pada Bulan Mei-Juni 
2015. Penelitian dilakukan dengan desain potong 
lintang dengan metode sistematik sampling yaitu 
dengan mengambil sampel pertama di rumah ketua 
RT/RW kemudian dilanjutkan pada rumah terdekat 
dan demikian seterusnya hingga 100 rumah 
berhasil disampling untuk setiap kabupaten/kota. 
Responden diberikan pertanyaan seputar 
penggunaan insektisida di rumah tangga setelah 
diberikan penjelasan dan menandatangani 
Informed Consent. 
Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan 
dengan frekuensi berdasarkan bahan aktif dari 
masing-masing produk insektisida yang digunakan 
dan lamanya waktu penggunaan setiap 
kabupaten/kota.
Hasil
Wawancara dilakukan kepada responden mewakili 
rumah tangganya, sebagian besar responden yang 
berhasil diwawancarai berjenis kelamin perempuan 
dengan distribusi pendidikan terbanyak pada 
lulusan SMA sederajat baik dari Kota Palopo, Kab. 
Bone, maupun Kota Makassar. Meskipun demikian, 
Kota Makassar memiliki responden lulusan 





n % n % n %
1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 22 26 26 35 35
Perempuan 78 78 74 74 65 65
2 Pendidikan
Tidak Sekolah 3 3 4 4 1 1
Tidak Tamat SD 3 3 5 5 1 1
Tamat SD 12 12 23 23 23 23
Tamat SMP 24 24 15 15 10 10
Tamat SMA 47 47 34 34 35 35
Tamat PT 11 11 19 19 30 30
Tabel 1 Karakteristik responden pengguna insektisida rumah tangga di tiga kab/kota Prov. Sulawesi Selatan
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Penggunaan bahan aktif insektisida di ketiga 
kabupaten terbesar pada bahan aktif transflutrin, 
praletrin, d-aletrin, dan imiprotrin baik dalam 
formula tunggal maupun formula campuran 
diantaranya. Formula bahan aktif mengindikasikan 
produk yang digunakan di rumah tangga tersebut. 
Selain insektisida, responden dari Kota Makassar 
juga banyak menggunakan bahan aktif repelen 
Diethyl Toluamide (DEET) yang biasa diaplikasikan 
pada kulit yang berupa krim oles (lotion).
Lamanya waktu penggunaan, sebagian besar 
responden dari ketiga kab/kota menggunakan satu 
produk insektisida selama 2-5 tahun, bahkan ada 
sebagian responden mengaku setia menggunakan 
produk tersebut lebih dari 5 tahun. (data tidak dapat 
disajikan) Jumlah responden dari Kota Makassar 
yang menggunakan satu produk insektisida kurang 
dari 6 bulan dan menggantinya dengan produk 
insektisida yang lain, lebih banyak dibandingkan 
responden dari Kota Palopo dan Kabupaten Bone. 
Perilaku penggunaan insektisida....Andiarsa D, dan Sembiring WSRG. 
Gambar 1 Gambaran penggunaan insektisida rumah tangga berdasarkan bahan aktif yang digunakan di tiga kab/kota Prov. Sulawesi Selatan
Gambar 2 Grafik waktu penggunaan produk insektisida dalam rumah tangga
Pembahasan
Data karakteristik responden yang berhasil 
dikumpulkan adalah jenis kelamin dan pendidikan, 
dimana sebagian besar responden adalah 
perempuan dari tiga kab/kota yang disurvei. Hal ini 
disebabkan karena sebagian kepala rumah tangga 
(laki-laki) tidak berada di tempat saat dilakukan 
penelitian sehingga anggota rumah tangga lain 
yang berhasil diwawancarai (sebagian besar ibu 
rumah tangga). 
Tingkat pendidikan responden di tiga kab/kota 
bervariasi tergantung tingkat kemajuan wilayah 
kab/kota tersebut. Secara keseluruhan sebagian 
besar responden berpendidikan setingkat SMA 
atau sederajat, namun demikian di Kota Makassar 
rasio responden yang berpendidikan SMA dan 
setingkat perguruan tinggi hampir sama (SMA: 
35%, PT: 30%). Hal tersebut bertolak belakang 
dengan Kab. Bone dan Kota Palopo yang sebagian 
besar responden berpendidikan SMA atau 
sederajat, sehingga bisa disimpulkan semakin maju 
tingkat pembangunan sosial ekonomi suatu 
daerah, semakin tinggi pula tingkat pendidikan 
masyarakatnya. Kemajuan pembangunan suatu 
daerah memicu tingginya kompetisi masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan ekonominya, secara 
tidak langsung akan mendorong mereka untuk 
meningkatkan pendidikan dan keahliannya. 
Kecenderungan ini dipahami sebagian negara 
berkembang dan maju, seperti Israel bahwa 
pendidikan tinggi merupakan peranan kunci bagi 
pengembangan kapital masyarakat dan sistem 
4
inovasi dari suatu daerah.
Responden Kota Makassar yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi itulah yang memberikan 
kontribusi banyaknya responden yang sering 
merotasi penggunaan produk insektisidanya. Hal 
ini mungkin disebabkan pemahaman mereka yang 
lebih tentang pemakaian insektisida secara baik 
dan bijak.
Sebagian besar responden dari ketiga kab/kota 
menggunakan produk insektisida yang berbahan 
aktif piretroid sintetik dengan berbagai cara aplikasi 
seperti bakar, semprot pompa, aerosol, elektrik 
vaporasi dan sebagainya. Bahan ini merupakan 
bahan yang umum digunakan oleh banyak 
produsen obat nyamuk di Indonesia karena relatif 
aman, mudah terdegradasi menjadi senyawa yang 
lebih sederhana, spektrum luas dan efektif untuk 
3
hampir semua serangga di rumah tangga.  Adapun 
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Tabel 2 Penggolongan bahan aktif  insektisida
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penggolongan bahan aktif yang digunakan oleh 
responden yang tercatat dapat dilihat pada tabel 2.
Hampir semua bahan aktif yang teridentifikasi 
merupakan golongan Synthetic Pyrethroid (SP), 
dan satu bahan merupakan jenis repelen atau 
penolak nyamuk yaitu DEET yang cukup banyak 
digunakan oleh responden dari Kota Makassar 
(23%) jika dibandingkan dengan responden dari 
Kota Palopo dan Kab. Bone. Kepraktisan 
penggunaan repelen mungkin lebih disukai 
masyarakat kota besar daripada masyarakat di 
daerah lain, bahkan penelitian di Bogor 
menunjukkan pemakaian repelen secara masal 
jangka panjang dapat menurunkan kepadatan 
12
jentik dan nyamuk di suatu komunitas masyarakat.
Penggunaan SP meluas di seluruh Indonesia, hal 
ini mungkin dapat memicu timbulnya resistensi 
nyamuk terhadap bahan ini. Laporan menyebutkan 
penggunaan kelambu berinsektisida berbahan 
piretroid di Afrika mempengaruhi dampak studi 
epidemiologi nyamuk Anopheline baik di 
13
laboratorium dan lapangan,  dan di Afrika Barat 
dilaporkan terjadi peningkatan resistensi piretroid 
14
terhadap Anopheles coluzzi.  Populasi Aedes 
aegypti di Grand Cayman dilaporkan mengalami 
mutasi gen dan berkaitan erat dengan resistensi 
15
terhadap DDT dan Permethrin.
Formula bahan aktif setiap produsen insektisida 
bervariasi mulai dari bahan aktif yang digunakan 
secara tunggal atau campuran dari beberapa 
bahan aktif hingga konsentrasi yang berbeda, 
sehingga dibutuhkan kecermatan masyarakat 
untuk menggunakan produk insektisida tersebut 
sesuai dengan kebutuhan. Tampak dari periode 
penggunaan satu jenis produk insektisida yang 
terlalu lama (lebih dari 2 tahun) merupakan salah 
satu bentuk ketidaktahuan masyarakat tentang tata 
cara penggunaan insektisida di rumah tangga 
secara aman. Risiko resisten dari serangga 
terhadap insektisida tersebut, juga bahaya residu 
bahan aktif yang terlalu banyak pada lingkungan 
rumah tangga menjadi risiko lain bagi anggota 
rumah tangga tersebut. Menurut Kementerian 
Kesehatan RI, pergantian jenis dan cara kerja 
insektisida untuk pengendalian vektor harus 
dilakukan dalam periode waktu maksimal 2-3 tahun 
atau 4-6 kali aplikasi, namun pergantian bisa 




Hasil penelitian ini jelas menunjukkan penggunaan 
insektisida berbahan aktif Synthetic Pyrethroid (SP) 
telah luas digunakan dalam jangka waktu yang 
cukup lama. Hal ini diduga telah terjadi resistensi 
nyamuk terhadap bahan aktif ini.
Rekomendasi dari hasil ini antara lain:
1. Penelitian status kerentanan bahan aktif 
piretroid terhadap Aedes aegypti di beberapa 
wilayah secara luas.
2. Melakukan rotasi bahan aktif untuk insektisida 
rumah tangga jika telah diketahui terjadi 
resistensi terhadap piretroid.
3. Memberikan promosi kepada masyarakat 
tentang penggunaan insektisida rumah tangga 
terkait, pemilihan bahan aktif, dosis, cara 
aplikasi, dan penggantian berkala insektisida 
rumah tangga.
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